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Abstrak: Kualitas pendidikan suatu bangsa serta sistem pendidikan yang ada saat ini dapat 

digunakan untuk mengukur kemajuan bangsa tersebut. Kualitas pendidikan di Indonesia 

saat ini sangat memprihatinkan. Setelah di observasi, peneliti menyatakan bahwa para siswa 

tidak memiliki semangat juang yang diperlukan untuk mengatasi berbagai tantangan. Daya 

juang memainkan peran penting dalam hal ini. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Sampel penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas X Akuntansi 

SMKN 1 Sei Bejangkar. Desain Pre-Experiment Design dengan model One-Group Pretest-

Posttest Design digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan temuan penelitian dan diskusi 

tentang dampaknya terhadap model pembelajaran penemuan terbimbing dalam kemampuan 
penalaran matematis dan daya juang siswa pada materi relasi fungsi kelas X Akuntansi 

SMK Daerah Sei Bejangkar dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang baik dalam 

penggunaan model pembelajaran guided discovey learning terhadap kemampuan penalaran 

matematis dan daya juang siswa. 

Kata Kunci: daya juang; kemampuan penalaran matematis; guided discovery learning 

 

Abstract: The quality of a nation's education and the current education system can be used 

to measure the nation's progress. The quality of education in Indonesia is currently very 

concerning. Upon observation, researchers stated that students lack the fighting spirit 

needed to overcome various challenges. Fighting power plays an important role in this. 

This study used qualitative research methods. The sample of this study consisted of all 

students of class X Accounting of SMKN 1 Sei Bejangkar. Pre-Experiment Design with 
One-Group Pretest-Posttest Design model was used in this study. Based on the research 

findings and discussion of the impact of guided discovery learning model on mathematical 

reasoning ability and students' fighting power on the material of function relation in class 

X Accounting of SMKN 1 Sei Bejangkar, it can be concluded that there is a good influence 

in the use of guided discovey learning model on mathematical reasoning ability and 

students' fighting power. 
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Pendahuluan 

Salah satu faktor terpenting yang akan mendukung kemajuan suatu bangsa adalah pendidikan. 

Kualitas pendidikan suatu bangsa serta sistem pendidikan yang ada saat ini dapat digunakan untuk 

mengukur kemajuan bangsa tersebut. Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat 
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memprihatinkan. Rosnawati (2013) menemukan dalam penelitiannya bahwa siswa kelas bawah di 

Indonesia tidak memenuhi standar dalam hal kemampuan bernalar secara numerik, dengan rata-rata 

hanya 17% yang menunjukkan kemampuan ini.  

Selain itu, Yurianti dkk. (2014) menemukan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

secara keseluruhan masih rendah. Penyebab utama dari penalaran yang buruk dari siswa adalah 

ketidakmampuan mereka untuk menghubungkan informasi yang mereka miliki dengan pertanyaan 

yang diajukan oleh instruktur. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang diyakini dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa. Dalam memecahkan masalah matematika, 

siswa yang mampu bernalar secara matematis akan lebih mudah dalam menarik kesimpulan, 

membuktikan suatu pernyataan, dan memunculkan ide-ide baru. 

 Oleh karena itu, setiap pelajaran matematika harus selalu menekankan pada pengembangan 

kemampuan penalaran matematis. Ketika memecahkan masalah non-rutin, konsistensi guru di dalam 

kelas sangat penting untuk membangun kebiasaan.  

Turmudi (2008) mengatakan bahwa penalaran matematis sama halnya dengan kebiasaan otak 

lainnya yang perlu dikembangkan secara konsisten dalam berbagai situasi. Pengamatan awal 

dilakukan oleh peneliti untuk menilai kapasitas penalaran. Sebuah soal menguji penalaran matematis 

siswa pada topik relasi dan fungsi. Berdasarkan hasil jawaban siswa, hanya 15% siswa yang mampu 

menjawab semua pertanyaan dengan benar.  

Hal ini disebabkan karena mereka tidak mampu memahami kesimpulan dari soal. Karena siswa 

tidak mampu menyelesaikan indikator-indikator kemampuan penalaran matematis tersebut ketika 

mengerjakan soal, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa kemampuan penalaran matematis 

siswa masih tergolong rendah. 

 Faktor-faktor yang mendukung hasil belajar matematika siswa tersebut kemudian berdampak 

pada daya juang dalam belajar juga. Kemampuan penalaran siswa akan meningkat dan lebih 

memuaskan jika mereka memiliki kemauan untuk belajar, khususnya dalam pelajaran matematika. 

 "Daya juang, seperti yang didefinisikan oleh Stoltz dalam Listiawati (2016), adalah kapasitas 

seseorang untuk merespons dan mengatasi tekanan dan rintangan hidup. Menurut Paul G., ada 

beberapa tanda dari daya juang, seperti yang dinyatakan oleh Stoltz,yaitu pengendalian diri (control), 

eksplorasi dan tanggung jawab (origin and responsibility), kemampuan memecahkan masalah (reach), 

dan daya tahan (endurance). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru matematika di sekolah SMK 1 

Daerah Sei Bejangkar di kelas X Akuntansi pada tanggal 20 Maret 2024, saat proses pembelajaran 

matematika berlangsung siswa didalam kelas menunjukkan prilaku seperti: Izin ke wc pada saat jam 

pelajaran tetapi kembali kekelas cukup lama, tidur dikelas pada saat jam pelajaran, tidak mengerjakan 

tugas yang di berikan oleh guru mata pelajaran, melawan pada guru mata pelajaran saat proses 

pembelajaran berlangsung, saat guru memberikan tugas rumah (PR) tidak banyak yang mau 

mengerjakan, mereka lebih memilih untuk dihukum dan jika guru mata pelajaran menjelaskan dan 

bertanya apakah siswa paham, namun siswa tidak menjawab, ketika guru mata pelajaran bertanya 

dimana letak yang belum di pahami siswa juga tidak merespon. 

Berdasarkan isu-isu tersebut, para peneliti menyatakan bahwa para siswa tidak memiliki 

semangat juang yang diperlukan untuk mengatasi berbagai tantangan. Daya juang memainkan peran 

penting dalam hal ini. Berdasarkan apa yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti percaya bahwa 

daya juang dan kemampuan penalaran matematis siswa perlu ditingkatkan. Saat ini telah banyak 

dikembangkan model-model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan daya 

juang siswa.  

Model-model tersebut memungkinkan siswa untuk memahami materi secara mandiri. Model 

pembelajaran penemuan terbimbing adalah salah satunya. Berpikir tentang pengalaman adalah 
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pembelajaran penemuan terbimbing. Siswa dibimbing untuk merefleksikan kegiatan ini dengan 

membandingkan, mencari pola, memprediksi, dan melakukan eksperimen penjelasan melalui diskusi 

terbimbing dan metode lainnya (Howe, 1993). Dampak model pembelajaran penemuan terbimbing 

terhadap kemampuan siswa untuk bernalar secara matematis telah menjadi subjek dari berbagai 

penelitian. Siswa memiliki kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan pengetahuan secara 

mandiri melalui serangkaian kegiatan pembelajaran penemuan terbimbing, mulai dari perumusan, 

pemrosesan, dan evaluasi pengetahuan (Handajani, 2020).  

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan investigasi lebih lanjut untuk menentukan Pengaruh 

model pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap kemampuan penalaran matematika dan 

daya juang siswa pada siswa kelas X Akuntansi SMK 1 Daerah Sei Bejangkar Tahun pelajaran 

2023/2024 

Metode 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang dimaksud. Sugiyono (2019:16-17) 

mengatakan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode positivis yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan instrumen, dan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan melalui analisis data yang bersifat kuantitatif atau artifisial (Dan, n.d.). 

Sampel penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas X Akuntansi SMKN 1 Sei Bejangkar. Desain 

Pre-Experiment Design dengan model One-Group Pretest-Posttest Design digunakan dalam penelitian 

ini. Peneliti menggunakan desain ini karena ingin melihat bagaimana pengaruh model Guided 

Discovery Learning terhadap daya juang dan kemampuan penalaran matematis siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Berikut ini adalah gambaran dari desain ini: 

Tabel 1 .Desain One-Group Pretest-Posttest Design 

Pretset Perlakuan Posttest 

O1 X 02 

 

Keterangan : 

O1  = Nilai pre-test sebelum diberi perlakuan ( treatment ) 

O2  = Nilai post-test setelah mendapat perlakuan (treatment). 

 X   = Perlakuan dengan menerapkan proses pembelajaran   menggunakan   model pembelajaran 

Guided Discovery Learning 

Pada prosedur penelitian melewati tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap Penyelesaian. 

Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian, yaitu Tes, Angket, 

Dokumentasi. Pada instrumen penelitian intrumen yang digunakan adalah  

1. Soal Tes 

Indikator kemampuan penalaran matematis siswa yang digunakan dalam penelitian ini menjadi 
dasar dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Para peneliti menyusun kisi-kisi pertanyaan, yang 

terdiri dari 10 butir soal pre-test dan post-test materi relasi dan fungsi.  

Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan, gambar, sketsa, atau diagram, membuat 

hipotesis, menarik kesimpulan, atau menggeneralisasi adalah indikator dari penalaran matematis. Uji 
coba soal dilakukan untuk memverifikasi validitas soal sebelum tes diberikan kepada siswa. 

a. Analisis Validitas Instrumen Soal 

Validitas instrumen soal tes dilakukan dengan menggunakan angka kasar dan metode korelasi product 

moment. Rumusnya yaitu: 
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ( ∑ 𝑋 ) ( ∑ 𝑌 )

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − ( ∑ 𝑋)2 (𝑁 ∑ 𝑌
2

− (∑ 𝑌)2)}

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦      = Angka indeks korelasi product moment 

N       =  Number of Cases. 

∑ X𝑌 =  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y. 

∑ X   = Jumlah seluruh skor X. 

∑ 𝑌    = Jumlah seluruh skor Y. 

Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-t untuk mendapatkan harga t hitung, 

dengan rumus yaitu :  

𝑡
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2

 

Indeks korelasi diberikan oleh r, dan jumlah responden diberikan oleh n. Kemudian, thitung dan ttabel 

dibandingkan untuk tingkat kepercayaan (a) tertentu. Jika thitung ttabel, maka indeks korelasi 

dikatakan berarti (valid), sedangkan jika thitung ttabel untuk tingkat kepercayaan (a) tertentu, maka 

indeks korelasi dikatakan tidak valid. 

b. Analisis Reliabilitas Instrumen Soal 

Rumus Alpja digunakan untuk menentukan tingkat reliabilitas soal, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut.  

1. Menghitung varians skor per item, rumusnya yaitu :  

𝜎2 =
∑𝑋2 −

(∑X)2

𝑁
𝑁

 

2. Menjumlahkan varians semua item ( ∑𝑋𝜎𝑖
2 ), yaitu : 

∑ 𝜎𝑖
2 =  𝜎1

2 + 𝜎2
2 + 𝜎3

2 … + 𝜎𝑛
2 

3. Menghitung varians total, yaitu : 

𝜎𝑡
2 =

∑𝑋𝑡
2 −

(∑X𝑡)2

𝑁
𝑁

 

4. Masukkan ke dalam rumus Alpha, yaitu : 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑋𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11 = Reliabilitaas yang di cari 

∑𝑋𝜎𝑖
2 = Jumlah varians skor tiap tiap item 

𝜎𝑡
2 = Varians soal 

 

5) Membandingkan dengan dengan ketentuan:  

a) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih atau sama dengan dari (≥) 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen reliabel.  

b) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  kurang dari  (<)𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen tidak reliabel.  

2. Angket 

Kontrol, Asal dan Kepemilikan, Jangkauan, dan Daya Tahan adalah indikator-indikator daya 

juang yang digunakan untuk membuat kuesioner yang diberikan kepada para siswa. Kuesioner dengan 

23 butir pertanyaan yang akan diujikan kepada para siswa dikembangkan oleh para peneliti. 
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 Pada awal pendidikan mereka, para siswa diberikan kuesioner ini untuk menentukan apakah 

mereka memiliki daya juang yang tinggi, sedang, atau rendah. Dalam penelitian ini, digunakan skala 

Likert. Skala ini memiliki pernyataan positif dan negatif yang dibagi menjadi dua kategori. Dengan 

menggunakan skala Likert, tanggapan terhadap setiap item pada instrumen dapat diberi skor untuk 

analisis kuantitatif, dengan tingkatan mulai dari sangat positif hingga sangat negatif. Tabel 3 

menampilkan skala Likert yang digunakan untuk membuat kuesioner ketahanan: 

Tabel 3  Skala Angket Daya Juang  

Pertanyaan positif Pertanyaan negatif 

Jawaban butir  instrmen    Skor    Skor Jawaban butir instrumen 

Sangat setuju 4 1 Sangat setuju 

Setuju 3 2 Setuju 

Tidak setuju 2 3 Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 1 4 Sangat tidak setuju 

 

Kuesioner uji coba juga dianalisis oleh para peneliti dengan cara berikut: 

a. Analisis Validitas Angket 

Dengan menggunakan angka kasar dan metode korelasi product moment, instrumen kuesioner 

divalidasi. Metode yang digunakan adalah: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  ( ∑ 𝑋 ) ( ∑ 𝑌 )

√{𝑁 ∑ 𝑋2 −  ( ∑ 𝑋)2 (𝑁 ∑ 𝑌
2

−  (∑ 𝑌)2)}

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦      = Angka indeks korelasi product moment 

N       =  Number of Cases. 

∑ X𝑌 =  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y. 

∑ X   = Jumlah seluruh skor X. 

∑ 𝑌    = Jumlah seluruh skor Y. 

Harga t-hitung akan dihitung dengan menggunakan rumus t-test pada langkah berikut, yaitu:  

𝑡
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2

 

Indeks korelasi diberikan oleh r, dan jumlah responden diberikan oleh n. Kemudian, thitung 

dan ttabel dibandingkan untuk tingkat kepercayaan (a) tertentu. Jika thitung ttabel, maka indeks 

korelasi dikatakan berarti (valid), sedangkan jika thitung ttabel untuk tingkat kepercayaan (a) 

tertentu, maka indeks korelasi dikatakan tidak valid. 
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b. Analisis Reliabilitas Angket  

Rumus Alpja digunakan untuk menentukan tingkat reliabilitas soal, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut.  

1. Menghitung varians skor per item, rumusnya yaitu :  

𝜎2 =
∑𝑋2 −

(∑X)2

𝑁
𝑁

 

2. Menjumlahkan varians semua item ( ∑𝑋𝜎𝑖
2 ), yaitu : 

∑ 𝜎𝑖
2 =  𝜎1

2 + 𝜎2
2 + 𝜎3

2 … + 𝜎𝑛
2 

3. Menghitung varians total, yaitu : 

𝜎𝑡
2 =

∑𝑋𝑡
2 −

(∑X𝑡)2

𝑁
𝑁

 

4. Masukkan ke dalam rumus Alpha, yaitu : 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑋𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11 = Reliabilitaas yang di cari 

∑𝑋𝜎𝑖
2 = Jumlah varians skor tiap tiap item 

𝜎𝑡
2 = Varians soal 

5) Membandingkan dengan dengan ketentuan:  

a) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih atau sama dengan dari (≥) 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen reliabel.  

b) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  kurang dari  (<)𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen tidak reliabel.  

 

Statistik digunakan dalam teknik analisis data penelitian kuantitatif. Dalam penelitian, statistik 

inferensial dan deskriptif adalah dua jenis statistik yang digunakan untuk analisis data. Teknik uji 

yang digunakan dalam menganalisis dan untuk menguji hipotesis adalah uji t paired samples test. 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah dilakukan uji coba soal kemampuan penalaran matematis dan angket daya juang  

kepada siswa, hasil jawaban siswa di gunakan untuk melakukan uji validitas dan reliabitas . Adapun 

hasil uji validitas dan uji reliabilitas soal kemampuan penalaran matematis dan angket daya juang  

dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Soal Kemampuan Penalran Matematis. 

Hasil uji validitas dan relibilitas dengan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa dari 10 butir 

soal kemapuan penalaran matematis materi relasi dan fungsi, semua dinyatakan Valid dan Reliabilitas, 

dikarenakan semua 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈pada setiap butir soal ≥ 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 adapun 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍yg digunakan  yaitu 0,329 

sehingga menunjukkan bahwa semua butir soal Valid, dinyatakan Reliabilitas dikarenakan 

pada  Cronbach's alpha > 0,6 yaitu 0,944 dengan kategori sangat tinggi menurut Arikunto ( Lestari, 

2019). 

b.Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Angket Daya Juang 

Hasil uji validitas dan relibilitas dengan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa dari 24 butir 

angket daya juang terdapat 5 butir angket yang tidak valid dikarenakan 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈pada 5 butir angket 

tersebut ≥ 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 adapun 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍yang digunakan yaitu 0,334, maka hanya 19 butir angket yang peneliti 

gunakan. Angket daya juang dinyatakan Reliabilitas dikarenakan pada  Cronbach's alpha > 0,6 yaitu 

0,779 dengan kategori tinggi menurut Arikunto yang dikutip oleh Mas’ud Zein dan Darto (2019).  
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Uji Hipotesis 

Uji Normalitas kempuan penalaran matematis 

Kemampuan penalaran matematis siswa dianalisis dengan membandingkan skor pada tes awal 

dan tes akhir. Uji statistik yang tercantum di bawah ini digunakan untuk menilai kemampuan siswa 

dalam bernalar secara matematis. Uji normalitas, yang dilakukan dengan menggunakan SPSS dan 

Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa sampel populasi memiliki distribusi normal berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan. Prosedurnya adalah sebagai berikut: Nilai 2-tailed sig. sebelum perlakuan adalah 

0,899, dan 0,422 setelah perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa H0 dapat diterima karena 0.899 dan 

0.422 lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, data kemampuan penalaran matematis siswa sebelum 

dan sesudah perlakuan mengikuti distribusi normal. Uji-t merupakan langkah selanjutnya karena data 

kemampuan penalaran matematis siswa sebelum dan sesudah perlakuan berdistribusi normal. Hasilnya 

adalah sebagai berikut: 

Uji T Paired Samples Test Kemampuan Penalaran Matematis 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST 48.74 35 7.946 1.343 

POSTEST 88.54 35 3.320 .561 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST & POSTEST 35 .310 .070 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

Pai

r 1 

PRETEST - 

POSTEST 
-39.800 7.603 1.285 -42.412 -37.188 -30.968 34 .000 

 



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 10(1), 2024 
Siti Nurhalizah, Machrani Adi Putri Siregar 

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika) 
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online) 

Nilai sig, yaitu 0,000 (2-tailed) sehingga 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha1 

secara otomatis diterima, diperoleh dari analisis output SPSS di atas. Hasilnya, kemampuan penalaran 

matematis siswa sebelum dan sesudah menggunakan model Guided Discovery Learning berbeda 

secara signifikan. Dengan demikian, model Guided Discovery Learning berdampak pada hasil belajar 

siswa. 

Uji Normalitas Daya Juang 

Daya Juang siswa Hasilnya dianalisis dengan membandingkan skor kuesioner pra-tes dengan 

skor pasca-tes. Kemampuan bertarung para siswa dinilai dengan menggunakan uji statistik yang 

tercantum di bawah ini. Uji normalitas, yang dilakukan dengan menggunakan SPSS dan Shapiro-

Wilk, menunjukkan bahwa sampel populasi memiliki distribusi normal berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan. Prosedurnya adalah sebagai berikut: nilai two-tailed sig. sebelum perlakuan adalah 

0,630, dan nilai setelah perlakuan adalah 0,073. Oleh karena itu, H0 ditolak dan 0,073 0,05 diterima. 

Oleh karena itu, data kemampuan bertarung siswa sebelum dan sesudah perlakuan berdistribusi 

normal. Uji-t merupakan langkah selanjutnya karena data daya juang siswa sebelum dan sesudah 

berdistribusi normal. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

Uji T Paired Samples Test Kemampuan Daya Juang 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETES 66.09 35 5.863 .991 

POSTEST 88.94 35 3.038 .514 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETES & POSTEST 35 .580 .000 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 PRETES - 

POSTEST 
-22.857 4.791 .810 -24.503 -21.212 -28.227 34 .000 

 

Nilai sig, yaitu 0,000 (2-tailed) sehingga 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa analisis output SPSS 

di atas menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha1 secara otomatis diterima. Hasilnya, daya juang siswa 

berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah menggunakan model Guided Discovery Learning. 

Hasilnya, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh model Guided Discovery Learning.  

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas serta analisis statistik yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa model Guided Discovery Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis dan daya juang siswa. Semua butir soal untuk kemampuan penalaran matematis 

dinyatakan valid dan reliabel, dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,944 yang menunjukkan 

reliabilitas sangat tinggi. Dari 24 butir angket daya juang, 19 butir dinyatakan valid dan reliabel 

dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,779. Analisis statistik menunjukkan bahwa data kemampuan 

penalaran matematis dan daya juang siswa berdistribusi normal sebelum dan sesudah perlakuan. Uji-t 

menunjukkan perbedaan signifikan dalam kemampuan penalaran matematis dan daya juang siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan model Guided Discovery Learning, dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, model pembelajaran guided discovey learning terhadap kemampuan penalaran 

matematis dan daya juang siswa. 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan diskusi tentang dampaknya terhadap model pembelajaran 

penemuan terbimbing dalam kemampuan penalaran matematis dan daya juang siswa pada materi relasi 

fungsi kelas X Akuntansi SMK Daerah Sei Bejangkar dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang baik dalam penggunaan model pembelajaran guided discovey learning terhadap kemampuan 

penalaran matematis dan daya juang siswa. 
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